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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia dalam membangun masa depan anak, karena dengan pendidikan manusia
diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas.
Pendidikan memiliki suatu kegiatan terencana untuk membekali diri.
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses menumbuh kembangkan eksistensi
peserta didik yang memasyarakat, membudaya dalam kehidupan yang berdimensi
lokal, nasional global.

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang no. 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka menccerdaskan  kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman kepada allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.'

Pendidikan menjadi tanggung jawab semua kalangan yang memerlukan
kerja sama antara individu dan instansi terkait. Jika semua kalangan
melaksanakan kewajiban tersebut, keberlangsungan pendidikan bagi individu dan

program pendidikan akan bergerak terus maju, keberhasilan dan prestasi dicapai

siswa di dalam pendidikan sesungguhnya tidak hanya memperhatikan mutu dari

'Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Cet.VII,
Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 7.
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institusi pendidikan saja, tetapi juga memperhatikan keberhasilan keluarga dalam
memberikan anak persiapan yang baik untuk pendidikan yang di jalani.

Dalam Al-Qur’an di jelaskan pada surah al-Lugman (QS8-31:13)

v e Al &G 81,0 () Aaeg 05 28 Gl 06 3
Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan  Allah, Sesungguhnyq‘ mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".”

Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan anak-
anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani pendidikan, baik di lembaga formal,
informal maupun non formal orang tua tetap berperan dalam menentukan masa
depan pendidikan anak-anaknya. Pendidikan di luar keluarga, bukan dalam arti
melepaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, tetapi hal itu
dilakukan orangtua semata-mata karena keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh
orang tua, karena sifat ilmu yang terus berkembang mengikuti perkembangan
zaman, sementara orang tua memiliki keterbatasan-keterbatasan.

Ahli pendidikan sering berpendapat bahwa orang tua merupakan
pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya di rumah. Anak lahir datam
pengawasan orang tua dan di besarkan di keluarga. Slemato berpendapat, keluarga
adalah fakor extern yang mampu berpengaruh terhadap belajar siswa yang

berdampak pada prestasi belajarmya.’ Orang tua terdiri dari ayah dan ibu yang

memilik andil yang besar terhadap keberhasilan belajar anak, karena orang tua

’Kementrian Agama. Al-Quran & Terjemahnya (Surakarta: CV.Al-Hanan, 2009), h.543.
*Slemato, Belajar dan Faktor-Faktor vang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
h. 60.







Motivasi meroupakan suatu daya penggerak yang berasal dari diri
individu untuk mendorong seseorang dalam melakukan aktivitas untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Indikatornya yatu durasi kegiatan (berapa lama waktu
digunakan dalam melakukan kegiatan), frekuensi kegiatan (berapa selang kegiatan
ini dilaksanakan dalam periode waktu tertentu), presistensi (fujuan kegiatan
belajar), ketabahan dan keuletan, kemampuan untuk menghadapi rintangan dan
kesulitan dalam mencapai, target, cita-cita, tujuan, dan pengorbanan dalam
mencapai tujuan dengan arah sikap yang baik.

Pada akhirmya orang tua adalah orang yang bertanggung jawab paling
utama dalam pendidikan anak-anak. Para orang tua yang menentukan masa depan
anak. Namun dalam mengakui keterbatasan dan pefuang yang dimiliki, sehingga
orang tua meminta pihak luar membantu mendidik anak-anak mereka. Pihak
lainnya adalah guru di sekolah. Namun demikian setelah anak-anak dititipkan di
sekolah, orang tua tetap untuk bertanggung jawab untuk keberhasilan pendidikan
anak-anak mereka. Orang tua berperan penting dalam menentukan keberhasilan
pendidikan anak-anak mereka. Induk peranan dan tanggung jawab antara lain
dapat diwujudkan dengan membimbing kelangsungan anak belajar di rumah
sesuai dengan program yang telah dipelajari oleh anak-anak di sekolah belajar.
Membimbing anak-anak belajar di rumah dapat dilakukan dengan mengawasi dan

membantu pengaturan tugas sekolah serta menyelesaikan instrumen dan

infrastruktur anak belajar.







B. Rumusan Masalah

L.

Bagaimana peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak
di Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten Jeneponto?

Bagaimana Motivasi Belajar Anak di Dusun campagaya desa lentu
Kabupaten Jeneponto?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat Orang
Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Dusun Campagaya

Desa Lentu Kabupaten Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban dari rumusan

masalah diatas, yaitu

1.

Untuk mengetahui peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar anak di Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten Jeneponto.
Untuk mengetahui motivasi belajar Anak di Dusun Campagaya Desa
Lentu Kabupaten Jeneponto

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat orang tua dalam meningkatan motivasi belajar anak di Dusun

Campagaya Desa Lentu Kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu

bahan referensi khususnya yang tertarik menulis lebih jauh tentang
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TINJAUAN TEORITIS

A. Peranan Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan orang yang pertama di dalam keluarga dan
memiliki peranan utama bagi anak, dikala anak yang sejak lahir sudah mempunyai
akal budi pekerti dan keahlian, akan tetapi juga mempunyai keterbatasan, dengan
apa yang diberikan oleh orang tua, cara hidupnya, pikiran, perasaan, pendapat,
dan tingkah laku juga berpengaruh awal yang pernah diberikan orang tua kepada
anak tidak terlepas.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tentang pengertian orang tua

adalah ayah ibu kandung; orang yang dianggap tua (pandai, cerdik).

Orang tua yaitu orang yang menjaga, merawat, mendidik, membimbing

seseorang, memiliki ikatan batin atau kekeluargaan dan dihormati oleh

orang yang lebih muda.’

Orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama untuk anak,
karena dari mereka anak mula-mula akan menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dalam pendidikan terdapat dalam kehidupan orang tua. Selain itu
dikenal dengan pendidikan yang utama dan pertama bagi anak dan orang tua juga
disebut sebagai pendidik kodrati sebagaimana yang sebukan oleh Jalaluddin yaitu
orang tua (bapak dan ibu) ialah pendidik kodrati. Mereka pendidik utama bagi
anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberi anugrah oleh Tuhan

Sang Pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri itu timbul rasa kasih sayang

setiap orang tua terhadap anak, hingga secara moral keduanya merasa terbeban

°Pusat Bahasa Depariemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakana:
Balai Pusat, 2003), h.802.
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2. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
a. Tugas Orang Tua
Tugas orang tua merupakan suatu hal yang sangat di butuhkan bagi
perkembangan seorang anak, baik ketika anak sedang berada dalam usia
balita, anak-anak, remaja, dewasa dan seterusnya. Adapun peran orang tua
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran orang tua dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Tugas orang tua dalam mendampingi dan mendidik anak tidak
terbatas sebagai orang tua saja. Akan tetapi, orang tua bisa berperan sebagai

berikut:

1) Orang tua sebagai guru
Orang tua berperan sebagai guru yang dapat mendidik
dengan baik. Sebagai seorang guru, orang tua dituntut memiliki
wawasan dan pengetahuan yang luas. Anak-anak akan banyak
bertanya kepada guru tentang apa yang dilihat, didengar, dan
dirasakan. Seorang guru harus melayani pertanyaan-pertanyaan
anak dengan sabar dan telaten. Di samping itu suri teladan yang
baik periu dikembangkan, sebab anak-anak akan muda mentransfer
ucapan dan tindakan orang tua. Bahkan perilaku orang tua sangat
berpengaruh terhadap anak.
(2) Orang tua sebagai polisi
Orang tua berperan sebagai polisi yang selalu siap

menegakkan keadilan dan kebenaran. Sebagai polisi dalam
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Dilingkungan keluarga orang tua adalah bertindak sebagai guru atau
pendidik. Segala tingkah lakunya menjadi contoh bagi anak-anaknya,
sedangkan di sekolah guru hanya melanjutkan dan mengembangkan
kepribadian anak sesuai bakat, minat dan pengalaman anak. Jelaslah orang
tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
anak. Baik dan buruknya pendidikan anak juga ditentukan pada pendidikan
orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto yaitu pendidikan orang
tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang di dasarkan atas kasih
sayang terhadap anak-anaknya, dan yang diterimanya dari kodratnya maka,
oleh karena itu kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya hendaklah

kasih sayang sejati pula.'

3. Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak

Peranan orang tua merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang
anak dalam membantu tumbuh kembangnya. Setiap orang tua pastinya
menginginkan anaknya tumbuh menjadi manusia yang pintar, cerdas, berguna
bagi nusa bangsa dan agamanya. Hal tersebut dapat tercapai apabila anak berhasil
dalam proses belajarnya. Salah satu yang menentukan dan dapat membantu
keberhasilan belajar anak adalah perhatian dari orang tuanya. Oleh karena itu
harus menyadari pentingnya perhatian terhadap keberhasilan belajar anaknya.

Seorang Ayah dan Ibu memiliki peranan dalam mendidik, mengajarkan,

dan menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anaknya. Anak adalah amanat

" M. Ngalim Purwanto, flmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), h. 32.
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psikomotorik.'” Jadi, Orang tua dapat memperhatikan kemampuan anaknya agar

yang kurang didalam diri anak bisa di dorong lagi guna menyempurnakan tujuan

yang akan dicapai tersebut.

Allah SWT telah berfirman pada Al-Qur“an (QS-11:46) yaitu:

Sl e 88 of el 0 Bl ;) 031 e o8 36 il e e X530 e 1 54 08
£1

Terjemahnya:

"Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu (yang

dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan

yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu
yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku
mempgringatkan kepadamu supaya kamu jar21§an Termasuk orang-orang

yang tidak berpengetahuan.” (QS. Huud : 46)

Penjelasan ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya manusia
harus memiliki ilmu dan pengetahuan. Orang tualah yang memiliki peran dalam
memberikan ilmu dan pendidikan kepada anak-anaknya. Dengan begitu, anak
akan dapat berproses menuju tujuan yang diinginkannya. Orang tua tidak boleh
mengatur atau mengekang keiinginkan anak, karena itu akan dapat menurunkan
motivasi belajar pada anak. Peranan orang tua adalah meningkatkan motivasi
belajar anak, pemberian motivasi setiap hari yang akan membuat anak terdorong
dalam melakukan perbuatan yang di tujunya,

Berdasarkan uraian di atas mengenai peranan orang tua dapat di

simpulkan bahwa peranan orang tua merupakan hal yang penting dimana

pemusatan tenaga, fisik dan psikis dari orang tua yang tertuju pada anaknya.

"“Nanang Hanafiah, dan Cucu Subana, Konsep Sirategi Pembelajaran (Bandung: Refika
Aditama, 2012}, 26.
** Kementrian Agama RI, op.. cit., h. 227
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Pemusatan tenaga fisik dan psikis ini tergambar dengan pemberian motivasi,
dukungan, dorongan dan arahan oleh orang tua kepada anaknya dalam rangka
menunjang peningkatan belajar anak.

a. Pentingnya Peranan Orang Tua

Orang tua harus memberlakukan anaknya sedemikian rupa, sehingga
anak akan merasa diberikan perhatikan dan disayangi oleh orang tuan, meskipun
dimarahi pada saat bersalah. Akan tetapi dengan marahnya orang tua, masih dapat
merasakan kasih saying yang dapat menyadarkan dari kesalahan dan patut
dimarahi. Walaupun anak dimarahi, itu merupakan satah satu bentuk dari kasih
sayang dan teguran dari orang tua sehingga anak tidak akan merasa ketakutan dan
akan nyaman hidup dalam keluarga.

Keadaan seperti ini akan sangat mendukung bagi berlangsungnya proses
belajar anak, karena anak akan merasa senang dan nyaman lagi tentram dalam
hidup bersama keluarga. Sesuai dengan yang di utarakan oleh Ahmadi dan
Supriono di bukunya yang berjudul Psikologi Belajar, beliau mengungkapkan
bahwa kondisi rumah yang menyenangkan, tentram, nyaman, damai, dan
harmonis akan membuat anak betah didalam rumah. Keadaanyang seperti ini akan
menguntungkan untuk perkembangan belajar anak.”' Dengan adanya perhatian
yang seperti itu, maka orang tua akan memahami yang menjadi kebutuhan-
kebutuhan untuk anak, diantaranya yaitu:

1) Kebutuhan rasa kasih sayang

Untuk menjalani kehidupan dalam sehari-harinya anak membutuhkan

kasih sayang dari orang tua. Dengan adanya rasa kasih sayang itu akan
membuat pertumbuhan mental anak tumbuh akan dengan sehat.

*! Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, op., cit., h.81
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Kesehatan mental itu akan berpengaruh pada motivasi dan dafam
proses belajar anak. Hubungan kesehatan mental dan belajar
merupakan timbal balik.*?

2) Kebutuhan akan Rasa Aman
Seorang anak merasa diterima oleh orang tuanya apabila ia merasa
bahwa seluruh kepentingannya diperhatikan, dan merasa bahwa ada
hubungan yang erat antara si anak dan keluarganya. **Andrew
McGhie mengungkapkan bahwa, kebutuhan terbesar anak selama
proses perkembangan adalah rasa akan aman timbul dan kesadaran
bahwa anak diinginkan dan disayangi oleh orang dewasa tempatnya
berada.**

3) Kebutuhan Rasa Kebebasan
Kebebasan yang maksud adalah kebebasan terikat pada batas-batas
kewajaran, bukan kebebasan tanpa batas. Kondisi ini dapat memicu
anak mencar pengalamannya sendiri. Dalam bermain misalnya.
Janganiah orang tua menentukan jenis permainan apa yang tidak
disukai bagi anak. Anak pada umur antar dua sampai empat tahun.
permainannya bertujuan menumbuhkan dan memperkuat otot-ototnya.
Untuk itu anak akan mendorong-dorong kursi, turun naik tangga,
memanjat-manjatan, melompat-lompatan,  jungkir  balik  dan
sebagainya.”

4) Kebutuhan Rasa Sukses
Setiap anak merasa bahwa apa yang diharapkan olehnya, dapat
dilakukan dan anak merasa sukses apanila mencapai sesuate yang
telah diinginkannya dan diinginkan oleh orang tuanya. Sesungguhnya
belajar merupakan kepandaian untuk anak adalah tergantung pada dua
faktor penting, yaitu kematangan dan latihan.

b. Bentuk-Bentuk Peranan Orang Tua
Orang tua berperan terhadap anak-anaknya untuk menumbuhkan
motivasi anak dalam prose belajar. Realisasi dari perhatian ini dapat membentuk
antara lain sebagai berikut :
1) Orang tua memenuhi kebutuhan untuk belajar anak
Bentuk perhatian orang tua kepada kebutuhan belajar anak ialah
dengan memenuhi kebutuhan anak, misalnya buku tulis, buku
pelajaran, buku LKS, buku gambar, pulpen, pensil. bol poin, tas

sekolah, sepatu, seragam. dan perlengkapan lain yang mendukung
keberhasilan anak. Hal itu akan dapat mendorong anak untuk lebih

2bid, h.80

Ibid h. 90

“Andrew McGhie, op., cit.. h. 21
**Zakiah Daradjat. op.citi_h, 94
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semangat belajar. Sebaliknya jika orang tua tidak memenuhi
kebutuhan dalam belajar anak. maka anak akan menjadi malas dan
tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Dengan alat yang serba tidak
lengkap ini maka hati anak akan menjadi kecewa, mundur, putus asa
sehingga dorongan belajar mereka kurang sekali.

2) Orang tua membimbing proses belajar anak
Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa bimbingan adalah bantuan
yang dibenkan kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka
itu bias mandin, melalui berbagai bahan, interaksi, naschat, gagasan,
alat dan asuhan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku.

3) Orang tua menyediakan waktu untuk anak berkomunikasi
Bentuk peranan orang tua kepada anak adalah menyediakan waktunya
dapat berkomunikasi. Hal ini orang tua bisa mengadakan acara
rutimtas yang melibatkan seluruh anggota keluarga. Misalnya adalah
makan pagi, atau malam secara bersaina-sama, shalat berjamaah yang
dilanjutkan dengan kultum atau saling bercerita, musyawarah
keluarga, liburan bersama, dan kegiatan lain yang menunjang
keharmonisan dalam keluarga. Dalam suasana seperti ini, anak akan
selalu dapat berkomunikasi serta mencurahkan hati kepada orang
tuanya.

4) Orang tua memberikan dorongan {motivasi} terhadap belajar anak
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, dengan kata lain
hasil belajar akan menjadi optimal, dengan adanya motivasi. Karna
dengan adanya motivasi dapat berfungsi sebgai pendorong usaha dan
pencapain prestasi. Seseorang melakukan uszha kama adanya
motivasi. Adanya motivasi yang batk dalam belajar akan
menungjukkan hasil yang baik. Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri
anak yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar.”

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah sebuah dorongan dan dalam diri seseorang schingpa
dapat melakukan tindakan untuk mendapatkan tujuan yang baik secara sadar
maupun tidak sadar.

“Kata “motif” dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya

* Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta: Rineka Cipla. 1999), h. 290
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penggerak dari dalam dan fuar subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.’”’ Motivasi akan
mendorong kamu untuk melakukan suatu upaya untuk mewujudkan
keinginan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi adalah suatu
dorongan dan dalam individu untuk melakukan suatu tindakan dengan
cara tertentu sesuail dengan tujuan yang direncanakan. Motivasi disini
menjadi suatu alat kejiwaan untuk bertindak sebagai daya gerak atau
daya dorong untuk melakukan pekerjaan.®®

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak
vang bisa menimbulkan minat belajar. yang akan menjamin kelangsungan dari
proses belajar dan akan membernkan arah pada proses pembelajaran, sehingga
tujuan yang diinginkan oleh subjek belajar anak dapat tercapai. Dengan adanya
daya penggerak agar anak dapat bergerak sesuai dengan keinginannya dan anak
juga akan meningkatkan daya geraknya.

Ada pengertian lain mengenai motivasi yaitu daya penggerak baik yang
berasal dari individu dan mendorong seseorang dalam melakukan kegiatan untuk
mencapai target yang diinginkan. Indikatomnya anara lain durasi kegiatan (berapa
waktu untuk melakukan kegiatan), frekuensi kegiatan (berapa selang kegiatan
akan dilaksanakan dalam periode tertentu), presistensi (ketepatan pada tujuan
proses belajar). ketabahan, keuletan, kemampuan dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan, target, cita-cita, pengorbanan untuk
mencapat target dengan sikap yang baik.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa motivasi

belajar merupakan energi bagi setiap orang yang akan menimbulkan keinginan

dalam melaksanakan satu kegiatan. Keinginan yang baik bersumber dari dalam

YSardiman, Jnterakst dan Motivasi Belajar Mengapar (Jakaria: Rajawali Press, 2011),
73
*Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspeknf Guru dan Siswa (Bandung: Remaja
Rosdalarva Offset, 2015). h. 4
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din seseorang itu sendiri (motivasi instrinsik) maupun dan luar seseorang
(motivasi ekstrensik). Seberapa besar dan kuat dorongan yang ada pada setiap
individu akan menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam
konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Jadi motivasi belajar
adalah dorongan bagi setiap individu untuk melakukan suatu kegatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar tersebut dan menimbulkan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki itu tercapai.
2. Fungsi Motivasi Belajar
Proses belajar akan berhasil apabila anak didik memiliki dorongan dalam
belajar. Semakin banyak motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil
pelajaran itu. Oleh karena itu. menumbuhkan motivasi belajar pada siswa
merupakan tugas dan tanggung jawab scorang guru. Guru yang baik dalam
mengajar selamanya akan mendorong peserta didik untuk beraktivitas mencapai
tujuan pembetajaran >
Ada 3 pun fungsi motivasi pada proses pembelajaran, vaitu;
a. Menentukan Penguatan Dalam Belajar
Motivasi memiliki berperan dalam penguatan belajar ketika scorang
anak yang akan belajar diperhadapkan degan satu masalah yang cukup
susah dalam menyelesaikannya. Motivasi tinggi akan dapat
menjadikan hambatan dalam belajar jadi lebih kecil dan peluang
keberhasilan semakin besar dan kuat. Jadi motivasi dalam peranan ini
merupakan motor penggerak anak untuk dapat melakukan proses
belajar.
b. Memperjelas Tujuan Dalam Belajar
Pada umumnya sebuah motivasi terbangun dari target. Kegiatan dalam
belajar adalah salah satu peranan motivasi yang akan membantu anak
untuk fokus pada target yang telah direncanakan. Menyeleksi

perbuatan untuk memperjelas target dalam proses belajar bisa dengan
menentukan perbuatan yang bisa dilakukan untuk mencapai target,

¥Sardiman_ op.. cir . h. 84






25

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berguna bagi
tujuan tersebut. Adanya tujuan belajar ini, pencapaian anak akan
tertaksana dengan baik. Anak akan mengetahui mana arah yang akan
di inginkannya dengan begitu anak akan berusaha dengan bersungguh-
sungguh.

. Menentukan Ketekunan Dalam Belajar

Fakta di lapangan membuktikan bahwa betapa banvak tokoh yang
sukses dibidangnya masing-masing, bukan karena kepintarannya
tetapt lebih karena ketekunan dan kerja nyatanya. Belajar sebagai
pintu untuk masuk dalam dunia keilmuan yang luas, tentu
membutuhkan ketekunan yang membaca dan belajar untuk mampu
menguasainya.” Motivasi dalam seperti ini dapat memberikan arah
yang lebih bagus dan kegiatan yang harus dilakukan sehingga anak
tahu apa yang harus dikerjakannya.

Pintar bukan merupakan jaminan anak untuk sukses akan tetapi dengan

kemauan,

ketekunan dan kerja keras anak yang menuntun ke dalam

kesuksesannya. Orang tua tidak boleh menuntut anaknya harus terus belajar, tetapi

biarkan anak belajar dengan sendirinya. Orang tua perlu memberikan arahan yang

kepada anak dengan baik dan benar.

Mengingat pentingnya motivasi sebagai pendorong kegiatan belajar anak.

maka baunyak upaya untuk menimbulkan dan membangkitkan motivasi belajar

pada anak.

Guru mempunyai tanggung jawab yang besar untuk memotivasi anak

agar anak dapat maksimal dalam kegian belajar. Perhatian siswa terhadap materi

vang diberikan oleh guru dapat diwnjudkan melalui beberapa cara seperti inetode

yang digunakan guru . media dan alat peraga, mengulang materi dengan cara yang

berbeda dan sebelumnya. dan membuat vaniasi belajar.

30

2013). h.231

Purwanto, “Motivasi Belajar dalam Pendidikan Istam.” Jurmal At-Taydid 2. no. 2 (Juli
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3. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi seseorang itu bersumber di dalam diri seseorang, yang disebut
dengan motivasi intrinsik dan yang dani luar seseorang disebut dengan motivasi
ekstrinsik. Jadi jenis-jenis motivasi yaitu;
a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan dorongan vang menjadi aktif dan
berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar individu, karena di dalam diri
individu memang sudah ada dorongan dalam melakukan sesuatu. Harus
diketahui bahwa anak yang memilki motivasi ini akan memiliki target
untuk menjadi orang vang terdidik yang berpengetahuan, dan ahli di
dalam bidang tertentu. Salah satu jalan untuk mencapai tujuan itu adalah
dengan belajar, karena tanpa belajar tidak akan mungkin mendapatkan
pengetahuan, dan tidak mungkin akan menjadi ahli.
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan aktif vang berfungsi
karena adanya rangsangan dari luar individu. Oleh sebab itu, motivasi
ekstrinsik juga dikatakan sebagai bentuk dorongan vang dalamnya
terdapat aktivitas belajar dimulai dari diteruskan berdasarkan dorongan
dan luar dan tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
Bukan berarti bahwa motivasi ini tidak baik dan tidak penting. Dalam
kegiatan belajar mengajar tetaplah penting. Sebab suatu kemungkinan
vang besar itu ada pada keadaan siswa yang dinamis, berubah-ubah, dan

Juga komponen-komponen lain di dalam proses belajar mengajar ada hal
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yang kurang menarik untuk peserta didik, sehingga diperlukan motivasi

seperti ini. ¥

Motivasi ekstrinsik memiliki peranan sebagai pendorong dari luar diri
individu tersebut, atau pun yang menjadi pendorong dalam motivasi ekstrinsik
antara lain lingkungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Manusia sebagai makhluk yang sosial, akan selalu berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, sudah tentu mendapatkan pengaruh di lingkungan sekitar.
Begitu juga dengan motivasi, setiap orang akan mendapat pengaruh dan
lingkungan tempatnya berada. Faktor yang akan mempengaruhi motivasi belajar
adalah sebagai berikut adalah

a. Cua-cita dan motivasi Siswa

Motivasi belajar akan tampak pada keinginan anak sejak dan kecil

seperti keinginan belajar berjalan, berebut maianan. bisa membaca, dapat

menyanyi, dan lain sebagainya. Keberhasilan dalam mencapai keinginan

mi akan dapat menumbuhkan kemauan belajar, bahkan di kemudian han

akan memicu timbulnya cita-cita didalam kehidupannya. Dengan adanya

cita-cita dibarengi dengan perkembangan, moral, kemauan, bahasa, dan

nilai dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita juga perkembangan

kepribadian. Melakukan sebuah kegiatan yang akan memuaskan dan

dapat memperbesar suatu kemnauan dan semangat belajar. Hal tersebut

“'Sardiman. op. cir.. h 89
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membutuhkan sebuah pembelajaran yang serupa hadiah dan hukuman
yang dapat mengubah darni keinginan menjadi cita-cita.
b. Kemampuan dalam belajar

Kemanan seorang anak perlu juga di awali pada kemampuan dan
kecakapan datam dirinya. Keberhasilan membaca suatu buku bacaan
misalnya akan menambah kepintaran dalam hidupnya, dalam artian
kecakapan akan mengikuti sesuatu sehingga keberhasilan tersebut akan
dapat memuaskan dan menyenangkan hati seorang anak. Secara perfahan
anak akan gemar belajar. Jadi bisa dikatakan bahwa kemampuan untuk
memperkuat  motivasi  anak  dalam melaksanakan  tugas-tugas
perkembangan,
¢. Kondisi rohani dan jasmani siswa

Kondisi rohani dan jasmani siswa dapat berpengaruh terhadap
motivasi belajar. Seorang siswa sedang sakit, lapar, dan marah akan
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, jika scorang siswa yang
sehat, kenyang, dan gembira akan selalu mudah memusatkan perhatian.
Anak yang sakit akan enggan belajar. Anak yang marah-marah akan
sukar memusatkan perhatiannya dalam proses pembelajaran. Setelah
siswa tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan pelajaran. Siswa
tersebut dengan semang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia
memperoleh nilai rapor yang baik. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan

rohani sangat berpengaruh pada motivasi belajar.
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d. Kondisi lingkungan dalam kelas

Lingkungan siswa berupa keadaan alam, keadaan tempat tingal,
pergaulan sebayanya, dan keadaan masyarakat. Sebagai anggota dalam
masyarakat siswa dapat dipengarubi oleh lingkungan di sekitarnya.
Seperti tempat tinggal kumuh, ancaman teman scbaya vang nakal,
perkelahian antara pelajar, yang akan mengganggu kesungguhan anak
dalam belajar. Kondisi tempat tingal juga harus selarasnya, dengan tidak
adanya permusuhan antara tetangga, pergaulan dengan bebas dan lain
sebagainya. Sebaliknya, sekolah yang indah dan tentram, pergaulan siswa
yang baik, akan memperkuat motivasi belajar untuk anak. Oleh karena
itu kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban
pergaulan sangat perlu diperbatikan guna untuk keberhasilan belajar
anak. Lingkungan yang aman, tentram, tertib, indah, akan membuat anak
bersemangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
¢. Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar

Siswa mempunyai perasaan, perhatian, kemauan, dan pikiran
yang akan berubah karena pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman
sebaya yang berpengaruh untuk motivasi dan perilaku dalam belajar.
Lingkungan sebaya siswa berupa surat kabar, majalah, radio, dan film
akan semakin menjangkau siswa. Kesemuanya itu lingkungan akan
mendinamiskan dorongan dalam belajar. Dengan melihat tayangan yang
ada di media yang positif membuat siswa akan tertarik minatmya untuk

terus belajar dan berusaha keras. Pelajar yang berkembang jiwa dan
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raganya, lingkungan vang akan bertambah baik, merupakan kondisi
dinamis yang bagus dalam pembelajaran. Gurn yang profesional
diharapkan akan mampu manfaatkan surat kabar, majalab, siaran radio,
televisi, dan media belajar yang ada disekitar sckolah untuk memotivasi
belajar.
f. Upaya guru dalam proses pembelajaran siswa

Guru merupakan pendidik di sekolah. Tugas profesiaonalnya
yang mengharuskan siswa belajar sepanjang hidupnya. Upaya guru
dalam proses pembelajaran siswa yang terjadi di sekolah maupun di luar
sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal yaitu: tertib
belajar disekolah, membina disiplin dalam belajar, seperti pemanfaatan
waktu dan pemecliharaan fasilitas sekolah, membina belajar, tertib
pergaulan, dan membina belajar tertib ligkungan sekolah.
g. Belajar

Belajar adalah key ferm (istiah kunci), yang paling vital dalam
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah
ada pendidikan, sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat
tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang barkaitan dengan
upaya pendidikan.*
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya memberi maten untuk peserta

tetapi guru harus lebih dekat dengan peserta didik vaitu dengan cara memahami

32 Dimvanti, dan Mudjiono. Belajar dan pembelajaran (jakara Rineka Cipia.
2013).h.97
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tentang diri anak didik dalam rangka kewajiban tertib belajar, pemanfaatan
penguatan berupa hadiah, hukuman yang tepat, dan mendidik anak cinta belajar.
Siswa menganggap guru disekolah merupakan orang tua keduanya. Sehingga guru
harus bisa membina dan menjadi panutan bag siswa.

Banyak sekali kalau bukan seluruhnya bentuk-bentuk perubahan yang
terdapat dalam diri manusia yang bergantung pada belajar, schingga kualitas
peradaban manusia juga bertujuan pulang pada apa dan bagaimana iya belajar.

Belajar adalah suwatu perubahan vang terjadi dalam dini organisme
(manusia‘hewan) di sebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah
lakn organiseme tersebut.” Dalam persfektif agama islam belajar merupakan
kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
sehingga derajat kehidupannya memingkat. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an

Surah Al Mujadalah(QS-58 :11)

BT i 50 1 520 U8 130y R ey 142080 Ll i 31 j200 280 08 v hete Tl
" d i Ao @ - ,,.‘r i R 1
VY gl L iy s 5 LT B0 Ty R et
Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberni  kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdinlah, niscaya Allah akan meninggikan (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diben ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa vang
kamu kerjakan.>

“lhid, h o,
K ementrian Agama Rl op. cir, h 543
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Belajar berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia
artinya dengan ilmu dan teknologi. Hasil belajar kelompok manusia bertindak itu
juga dapat digunakan untuk membangun tentang pertahanan.

a. Cin khas perilaku belajar

Setiap perilaku belajar selalu ditandai ciriciri perubahan spesifik,
diantara ciri-cirikhas yang menjadi karakteristik perilaku belajar adalah
perubahan intensional. Perubahan itu positif dan aktif, perubahan itu efektif
dan fungsional.

1} Perubahan intensial
Karaktenstik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan
adanya perbahan yang di alami atau sekurang-kurangnya ia meraskan
adanya perubahan dalam dirinya seperti penampakan penpetahuan,
kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, keterampilan dan seterusnya.

2) Perubahan positif dan aktif
Perubahan positif artinya, baik, bermanfaat serta sesuai dengan
harapan. Aktif artinya, tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena
proses kematangan, misal bayi vang bisa merangkak setelah bisa
duduk.

3) Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan yang bersifat efektif artinya berhasil guna dan membawa
pengaruh makro dan manfaat bagi siswa. Fungsional artinya relatif
menetap dan setiap ada apabila dibutuhkan, perubahan dapat
diproduksi kembali dan dimanfaatkan.

4) Perwujudan penlaku belajar
Manifestasi/perwujudan pertlaku belajar lebih sering tampak dalam
perubahan-perubahan  anatar  lain, kebiasaan. keterampilan,
pengamatan, berfikir asosiatif dan daya ingat, berfikir rasional, sikap,
insibi, apresiasi, tingkah laku efektif. ™

 Muhibbin Svah. Pstkolgr Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ( Bandumg: PT.
Remaja Rosdakarva), 2001, h 117
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b. Anak

Anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa. Anak
memiliki peran strategis dalam menjamin eksistensi bangsa dan negara di masa
mendatang.

Anak dalam Bahasa Inggns di sebut chifd. Dalam kamus lengkap bahasa
psikologi child (anak, kanak-kanak) adalah seorang anak yang belum
mencapai tingkat kedewasaan bergantung pada sifat referensinya, istilah
tersebut bisa seorang individu antara kelahiran dan masa puberias atau
seorang individu antara kanak-kanak (masa pertumbuhan, masa kecil dan
pubertas).*

Anak adalah manusia yang masih kecil, orang yang berasal dari atau
dilahirkan di suatu negeri, daerah, dan sebagainya. atau manusia yang lebih kecil
dibandingkan orang dewasa, bisa juga dikatakan keturunan adam.’’ Anak adalah
1a yang berusia 7-12 tahun yang sedang dalam masa belajar atau masa sekolah
dasar. Beberapa ahli psikologi membagi tentang anak menjadi dua kelompok,
yaitu anak awal dan anak akhir.

Masa awal anak-anak adalah masa secara umum kronologis ketika

seseorang berumur antara 2-6 tahun. Kehidupan anak pada masa ini

dikategorikan sebagai masa bermain, karena hampir seluruh waktunya

dipergunakan untuk bermain. Masa akhir anak-anak, yakni antara 6-12,

dimana masa ini sering disebut sebagai masa sekolah *

Secara umum, kehadiran seorang anak adalah sepenuhnya kehendak
Allah Swt sehingga sepasang suaini istri yang diberikan karunia anak berarti telah

dipercaya Allah Swt untuk mengemban tanggung jawab serta menjaga dan

memelihara makhluk ciptaan Allah Swt. Dengan itu makna anak dapat dikatakan

**3.P Chalpin. Kamus Lengkap Psikologi, Ter. Kartti Kanono, Judwl Ash Discrienary
O Psyehology. (Jakarta - Raja Grafindo Persada 2004). Cet. Ke 9. h.83

TIbid h. 107

**Elfi Mu awanah dan Rifa Hidavah. Bimbingen Konseling Islam.(Jakarta: Busm
Aksara. 2012), h6
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sebagai amanah dari Allah Swit. Tidak hanya itu saja , amak juga bisa
dikategorikan sebagai cobaan (fitnah), bilamana orang tua tidak bisa mendidik
anak-anaknya dengan baik.

Menurut zakiah Dradjat anak adalah pribadi yang unik yang mempunyai
potensi dan mengalami proses berkembang, *

Al-Quran menyebutkan bahwa anak adalah buah hati keluarga dengan
do’a harapan dari orang tua agar menjadi pemimpin atau iman bagi orang-orang
yang bertaqwa. Sebagaimana Allah Swr berfirman dalam Al-qur’an surah al-
Furqon(25) ayat 74:

Ve Ll Bl Wiy 21508 505 Lim 3 e Wl o 15 500 0
Terjemahannya :

Dan orang orang vang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada

Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati

(Kami}, dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa *

Allah juga menyebutkan bahwa anak merupakan ujian bagi orang ruanya.
Dengan kata lain, orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik dan
menjadikan anak-anaknya menjadi orang vang shaleh, bermanfaat bagi kehidupan
dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara maupun agama. Namun
ditengah rutinitas kesibukan dan kepentingan pribadi orang tua, tidak sedikit
orang tua yang gagal mendidik anaknya menjadi anak yang shaleh. Allah

berfirman dalam al-Qur’an surah al-Anfal: (QS-8:28)

*Zakiah Dradjat, Metodik Khusus Pengajaran dgama Istam, (Jakarta; Bumi Aksara,
2008). h.268
* Kementrian Agama RL ap.. cir.. h._366
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YA a5k b AT 5y 4 Ryl Rl W ey
Terjemahnya ;

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai

cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.*!

Ayat diatas menjelaskan bahwa anak adalah bagian dari anggota keluarga
yang seharusnya mendapatkan bimbingan, perhatian dan perawataan dan orang
tua, karena anak merupakan amanat dari Allah Swt yang harus dijaga dengan
baik, begitu juga untuk mendapatkan ridha Allah Swit merupakan harapan besar
bagi setiap orang tua, karena anak merupakan amanah serta ujian yang diberikan
oleh Allah Swt. Orang tua yang baik akan berusaha sekuat kemampuannya untuk

mendidik anak agar menjadi anak vang sholeh.

bid, h. 180
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penehtian yang digunakan dalam penelitian adalah Field research
(penelitian lapangan), yakni penelitian di mana peneliti turun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya dengan

judul penelitian.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi penelitian difakukan di Dusun Campagayya Desa Lentu
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, karena peneliti melihat di lokasi
penelitian kurangnya motivasi dari orang tua kepada anak-anaknya untuk proses
pembelajamnya sehingga akan mempengaruhi hasil akhir atau prestasi belajar
anak, dengan pertimbangan bahwa dusun tersebut refresentative dengan judul
yang akan diteliti. Sedangkan yang menjadi objek penelitin yaitu Orang tua dan
Anak sebanyak 15 org di Dusun Campagayva Desa Lentu Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

C. Fokus Penelitian
1. Peranan orang tua
2. Motivasi belajar anak
D. Deskripsi Fokus Penelitian
1. Peranan orangtua merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang
anak dalam membantu tumbuh kembangnya. Peranan orang tua juga

paling utama dan pertama yang berperan dalam pendidikan, membesarkan

36
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dan membimbing serta mengarahkan terbentuknya kepribadian anaknya.
Peranan orang tuwa juga merupakan teladan tingkah laku anaknya dan
mampu bekerja sama serta memperhatikan ibadah anaknya baik dirumah

maupun di luar rumah.

&)

Motivasi belajar anak adalah kekuatan bagi setiap orang untuk
memmbulkan kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan baik dari
sumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Peranan Orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak adalah untuk menghasilkan suatu
perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah laku vang dapat memberikan
manfaat baik dirtnya maupun lingkungan sekitarnya.
E. Sumber Data
. Data Primer

Adapun pengertian data primer menurut Sugiono adalah data
primer menurut sugiono adalah sumber data yang langsung memberikan
data yang langsung, memberikan data kepada pengumpul data™ "

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa daia
Primer merupakan data utama yang didapatkan tangsung dari apa yang
diteliti.

Adapun data primer dalam penelitian ini vaitu melakukan

wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data dari responden yaitu

“Sugiono, ibid . h.105
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orang tua dan anak-anak di Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten

Jjeneponto.

b2

Data Sekunder

Adapun Data sekunder menurut sugiono adalah sebagai berikut:
Data sekunder menurut Sugiono adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang
lain atau mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan
menggunakan literature yang dilakukan terhadap banyak buku dan

diperoleh  berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian. "

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dihasitkan dari hasii obyek yang mendukung data primer vaitu Perangikat
pemerintahan yang ada di Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten

Jjeneponto.

F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk mengatur nifai variabel yang
akan diteliti.* Jadi instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang dilakukan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebilh mudah dan
hasilnya lebih baik. dalam arti lebih cermat. lengkap, dan sistematis sehingpa
lebth mudah diolah. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan catatan

dokumentasi

Brbid h 106
“fhid, h.133






39

Pedoman Observasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
fenomena.

Pedoman Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

Catatan Dokumentasi adalah alat bantu yang di gunakan peneliti untuk

mengumpuikan data-data. Dan arsip-arsip dokumentasi

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik Pengumpulan Pada data atau cara untuk mendapatkan

data anak ada beberapa teknik yaitu :

1

I~

. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.observasi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek
penelitian yang dapat dilaksanskan secara langsung maupun tidak
langsung.

. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaita semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

. Dokumentasi adalah mengumpulkan data mengenai hal-ha! yang akan
dilteliti. Data diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang terdapat dalam
buku dan literatur yang mendukung judul penelitian seperti buku, laporan,
arsip, internet, serta catatan vang berkaitan dengan penelitian ini. "

H. Teknik Analisis Data

Pada Tahapan ini data yang telah dikumpulkan melalui penelitian

lapangan, terlebuh dahulu diolah kemudian dianalisis dalam pengolahan analisis

data im, dipergunakan beberapa metode, yaitu :

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta. PT.Bumi

Aksara 2000) h.57






1. Metode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berdasarkan pada hal-
hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat dipakai sebagai

kesimpulan yang bersifat umum.*

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan bertolak

dan pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan meganalisa dari
hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan kesimpulan yang bersifat
khusus.*’

Metode kompratif, yaitu analisis data yang membandingkan pendapat
vang berbeda kemudian pendapat tersebut di rumuskan menjadi

Kesimpulan yang bersifat objektif

“Sutnisno Hadi, Metadologi Research. (Cet, XXX, Yopyakarta: Andi Offset. 1987), h. 42
47
fhid h 36






BABI1V
HASIL PENELITIAN
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Desa Lentu merupakan pecahan Kelurahan Bontoramba, dimekarkan
pada tahun 1991 sebagai desa persiapan. Letak Geografis Desa Lentu berada di
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto vang mempunvai luas wilayah 610
Ha dan terletak di bagian Selatan Kecamatan Bontoramba. Oleh karena itu Desa
Lentu Merupakan pembatas wilayah Kecamatan Bontoramba bagian selatan
karena berbatasan dengan kecamatan Tamalatea . Desa Lentu memiliki jarak |
KM dari ibu kota Kecamatan Bontoramba yang dapat ditempuh dalam waktu 10
menit sedangkan dan ibu kota Kabupaten Jeneponto berjarak 15 Km dan dapat
ditempub dengan waktu I jam dengan menggunakan kendaraan roda dua dan
empat. Secara umum alat transportasi yang digunakan masyarakat desa Lentu
adalah motor dan mobil. Kondisi jalan di dalam Desa Lentu menuju ke desa
tetangga serta dari Ibukota Keamatan atau Kabupaten dalam kondisi beraspal
meskipun sudah banyak mengalami kerusakan sehingga waktu tempuh bertambah
dan | jam menjadi | jam 10 menit.

Desa Lentu memiliki sumber daya alam ( SDA ) yang bagus untuk bisa
dikembangkan, baik itu hasil pertanian ., peternakan, industri kecil maupun usaha
-usaha kecil menengah . selain sumber daya alam yang bagus . Desa Lentu juga
memiliki sumber daya manusia yang handal, hal ity dilihat dari semakin
meningkatnya angka anak yang melanjutkan ke sekolah sampai perguruan tinggi.

Dihihat dart sosial budaya, penduduk Desa lentu lebih dari 100 % bearagama

11
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islam, sebagian besar penduduk berpencaharian sebagai petani dan petermak .
sisanya sebagai Pegawai Negeri Sipil, Pedagan, karyawan dan buruh. Desa lentu
yvang memliki potensi yang sangat bagus untuk terus dikembangkan dan
dilestarikan yaitu masih kuatnya masyarakat terhadap aturan negara , agama dan
adat budaya. Beberapa program pemenntah dibidang pendidikan sudah
berkembang dan dibangun nva sekolah-sekolah usia dini, perkembangan dibidang
keagamaan dibeberapa dusun sudah cukup maju , hal tersebut terlihat adanya
mejid. mashollh, majelis ta’lim dan TPA. Sedangkan hasil pertanian tidak kalah
dengan desa lain . hal mi dibuktikan dengan melimpahnya hasil pertanian padi

sebagai tanda untuk ketahana pangan sesuai program pemerintah.

Hasil sensus penduduk tahun 2020 tercatat 3.238 jiwa, laki-laki sebanyak
1.569 jiwa dan perempuan 1.669 jiwa. Jumlah penduduk yang sebesar itu
merupakan asset desa yang perlu dikembangkan agar menjadi angkatan kerja yang
berkualitas dan membawa perubahan positif yang signifikan untuk ke depannya.

Benkut i adatah tabel Jiwa Penduduk Desa tentu.

Tabel 1.1 Jumlah Jiwa Penduduk Desa Lentu

| Nama Dusun | Jumlah KK L .‘ P Total
CAlluka | 78 T ] 20 ol 153 32
Paranga 126 420 424 844
Campagaya 164 322 I 326 648
Moci 105 218 327 545
Sapaya 76 125 150 275 |
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* Data diambil dari Tata Usaha Kantor Desa Lentu pada tanggal 20 mei 2021

Ta Binjai 138 264 290 554
Total 687 1.569 1.669 3.238
Sumber data: Hasil Sensus Penduduk Desa Lentu 20207
Tabel 1.2
Keadaan Pendidikan masyarakat Desa lentu
Nama Dusun
Pendidikan Total
Masyarakat Alluka | Campagaya  Paranga Moci Sapayya | Ta'binjai
Belum sekolah | 16 56 . 13 90 g 33 217
Tidak sekolah 15 248 e il 60 5 29 358
~ Putus sekolah - 200 111 10 129 459
SR 2 : : 15 - 24 39
TK 18 - 6 25 8 13 70
SD 102 55 - 45 - 53 46 69 370
- S5MPp 53 32 - 35 28 54 202
SMA 43 26 . 26 10 72 67 244
Masih Kuliah 1 5 -5 15 4 36 b6
D2 - - - 4 - 31 35
D3 3 2 1 5 4 29 44
- s1 1 24 1 10 20 33 89
52 - - - 21 - 3 24
Tabel 1.3
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Lentu
Nama Dusun
Pekerjaan Total
] Atuka | Campagaya | Paranga Moci | Sapayya | Ta'binjai
PNS - 15 | 2 7 7 27
Wiraswasta 7 23 - 2 2 4 38
Petani 118 1213 l2s j10 |5 128 299
' Petani Penggarap 12 40 24 100 19 35 230
(UrusRumahTangga | 10 1213 35 50 |23 |5 |33
: Sopir 7 4 3 5 - 5 24
. dualan Kue 2 > 12 4 - 13 16







Jual Barang
Campuran | 7 15 - j1 s 5 42
_ Tidak bekerja : 64 5 70 8 4 151
TN - 2 11 4 2 4 13
Polisi - 1 - 1 1 - 3
Tukang Batu 5 6 6 5 - 8 30
Tukang Kayu 4 16 6 7 1 4 28
Tukang Ojek 5 5 2 10 2 5 29
. Tukang Servis 1 3 - 15 - 2 21
" Tukang becak - B - 25 - 8 36 |
_Buruh - 40 15 129 |2 11 197
Tabel 1.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jumlah Usia
N i Alluka Campagayya | Paranga Moci Sapayya | Ta'binjai jumlah
L P L P L P L P L P L P
1101 3 3 |2 LT oy | 1 hy 2 |3 |4
1 2| 14 5] 32 19 31 27 2 7 3 6 11 12 164
3| 57 12 | 10 17 13 32 | 33 16 | 15 7 3 5 8 171 !
4| 8-12 9 14 31 25 43 | 43 3 10 4 10 15 216
5:¢ 13-15 10 6 12 19 57 | 59 10 | 11 10| 5 14 | 11 224
6 16-18 8 4 23 18 63 ! 62 17 | 30 & 8 10 | 15 264
7| 19-25 16 | 16 38 42 40 | 42 25 ¢ 40 18 | 15 18 | 17 327
812635 26 | 25 57 60 30 | 30 36 30 36, 17 /43 1 49 | 439
9] 3645 18115 |38 |39 | 4545 | 40|51 |18 27 |52, 55 | 443 |
10 | 46-49 6 11 20 23 40 | 45 50| 100 | 13 | 19 70 | B2 459
11 | >.50 721 75 51 66 37 | 37 01 21 20 | 27 30| 34 439

2. Sarana dan Prasarana umum Desa Lentu

Tabel 1.5 Sarana Prasarana umum Desa Lentu

No  Sarana dan Prasarana Umum Volume

| " Kantor Desa I Unit

2 U TK/Paud - 1 Unit ) B
‘ "SD dan Madrasah Ibtidaiyah (M) 2 Unit A
L *







SMU 1 Unit

 Jalan poros Desa 3 KM

éJembatan

- jembatan Ta’binjai

- Jembatan Dusun Alluka - Pasar
Tamanroya

- Jemnatan dusun campagavva 3 m

(Jembatan Irigasi)

" BSR4 - 5 Uit

Jalan Tani 3000 m

Drainase 6000 m

Jalan Setapak Paving blok 5000 m

‘ Masjid 6 umt

?Mushallah —  oFE

Poskesdes I unit

Posyandu 6 unit

Sumur Perpipaan 3 unit

Tower/bak penampung 3 umt
i

- MCK - deuwmit

Sumber Data: Kantor Desa Lentu™

* Data diambil dari Tata Usaha Kantor Desa Lentu Pada tanggal 20 Mei 2024







d. Bidang Sosial Kemasyarakatan
1) Terwujudnya profesional kinerja RK.
2) Berfungsinva PKK sebagai wadah bagi pembinaan kepada ibu-ibu
untuk berkarya.

3) Terbentuknya BUMdes yang transparan

B. Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di
Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten Jeneponto

Orang tua merupakan guru yang pertama memberikan ilmu dan
pengetahuan untuk anak. Di rumah anak akan dapat belajar banyak hal vang
sangat mendasar, ilmu yang telah diperoleh di rumah adalah awal bagi hidup
untuk anak dimasa yang akan datang. Orang tua juga mempunyai andil untuk
mendukung keberhasilan anak terutama memotivasi anak dalam kepatan
belajamya. Motivasi yang bias diberikan orang tua terhadap anak tidak hanya
ucapan, tetapt juga dalam bentuk bentuk lain schingga akan mampu
membangkitkan semangat yang akan motivasi anak untuk belajar..

Berdasarkan wawancara dari kepala dusun Campagayya Desa Lentu
mengatakan bahwa:

Pada usia sekolah dasar sangat dibutuhkan banyak perhatian dan kasih

sayang dari orang tua tidak dapat menyerahkan kepercayaan yang ada

seluruhnya kepada anak. Artinya orang tua temis harus banyak

melakukan hubungan dan interaksi kepada anak mengenai apa pun itu

termasuk dalam hal proses belajar. di masa pandemi seperti sekarang ini

memberikan  suatu  rintangan terhadap setiap orang tua untuk

menggantikan peranan guru, dan manjadikan yang guru sepenuhnya

ketika dirumah. Lingkungan salah satu faktor pembentukan dan
pertumbuhan perilaku anak. Beberapa akibat yang akan dapat
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ditimbutkan dar lingkungan yang kurang baik yaitu perkembangan anak
sendiri.™

Berdasarkan penelitian di Desa Lentu Kabupaten jeneponto tentang
peranan orangtua terhadap meningkatkan dorongan belajar anak dengan
melakukan wawancara, observasis dan dokumentasi bersama bapak Basn salah
satu orang Tua dan Guru di Desa Lentu yang mengatakan bahwa:

Dalam meningkatkan motivasi belajar anak peran orang tua sangat
penting dan ini salah satu penentuan keberhasilan pendidikan anak
kedepannya, baik itu dari segi keilmuannya hingga spritualnya. maka dari
tu ada beberapa hal vang mesti diperhatikan yaitu, peran orang tua
sebagai teladan/panutan terhadap anaknyaorang tua menjadi fasilitator
anak, oran tua mampu menjadi motivator anak.”’

Berdasarkan pernyataan diatas maka peneliti akan memaparkan
gambaran umum secara mengenai peranan orang tua dalam meningkatkan belajar
anak sebagai berikut:

I. Orang Tua Sebagai Panutan

Orang tua merupakan panutan bagi untuk dalam kehidupan sehari-hari
akan tetapiorang tua harus mempunyai bekal yang cukup dalam membina
perkembangan anak misalnya yang harus mempunyai sifat benar, Jujur.adil dan
berani dalam menghadapi masalah. Pemberian perhatian terhadap anak sangat
mempengaruhi dorongan belajar sehingga perlu akan adanya keseimbangan antara
perhatian dan peranan.

Scbagaimana yang di jelaskan oleh ibu Ramlah salah satu orang tua dari

Desa Lentu mengatakan bahwa:

0 Kepala Dusun Campagayya. wawancara, tanggal 21. mei 2021, bertempat di Dusun

(‘ampaga{vya.
* Basri, wawancara, tanggal, 22 me) 2021. bertempat di Dusun Campagasva Desa
Leniu
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Dalam proses pembelajaran peran orang tua sangatiah penting, selam
menjadi panutan, orang tua juga mestinya membertkan contoh serta
tauladan yang batk seperti mengajarkan nilai-nilai agama, ras, suku,
bangsa, dan etnis. Serta memberikan dorongan penuh. perhatian, dan
menigjau memastikan bhawa anaknya mendapatkan pendidikan dengan
baik ™

Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Rahmawati bahwa :

Dalam meningkatkan motivasi belajar anak orang tua perlu memberikan
contoh yang baik kepada anaknva itu sendiri dan memberikan
pembiasa’an seperti mengingatkan waktu dalam belajar, membantu dan
menjaga komunikasi kepada anak, memberikan pembiasaan tepat waktu
mengerjakan shalat. memberikan pembiasaan dalam berpuasa. dan
menanamkan sikap disiplin, sopan santun dan jujur terhadap diri sendini
dan orang lain,™

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan, Peran orang tua

dalam memberikan motivasi belajar anak melalui keteladanan sudah cukup baik.

baik itu dari segi memberikan pembiasaan dalam mengerjakan tugas tepat waktu

sampai dengan menanamkan sikap disiplin, sopan santun, dan sikap jujur terhadap

din sendiri dan orang tua.

2. Orang Tua sebaga Fasilitator

Mengenal tentang peran  sebagai fasilitator tidak sebatas hanya

memberikan kabutuhan sandang, pangan, dan papan melainkan kebutuhan

pendidik juga merupakan fasilitas yang harus dipenuhi oleh orang tua. Sri

Nurmala Kusuma salah satu siswa yang ada di Desa Lentu mengatakan bahwa :

Orang tua memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak bisa dikatakan
kurang karena fasilitas yang diberikan orang tua hanya kebutuhan untuk
sckolah saja seperti buku, tas, sepatu, seragam, dan sepeda yang
digunakan untuk berangkar sekolah. Akan tetapi ini dapat menunjang

Lentu

** Ramla. wawancara. tanggal. 22 mei 2021. bertempat di Dusun Campagava Desa

** Rahmawati, wawancara, tanggal. 22 me1 2021, bertempat di Dusun Campagayyva

Desa Lemiu
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memberikan kenyamanan dalam belajar dnumah Hal i juga terjadi
karena kondisi ekonomi orang tua hanva rata-rata.™

Hal lain di ungkapkan oleh ibu Nurma. iengatakan bahwa

Fastlitas sekotah selaly kamj sediakan seperti buku tilis. pena, tas, sapatu,
seragam, dan sepeda. Akan tetapi fasilitas dirumah seperti meja belajar
atau leman belajar untuk anak tidak kami sediakan, cukup dengan belajar
di lantai ruang keluarga maupun ruang tamu. Karena terbatasnv
perekonomian orang tua yang hanya buruh tani/ kuli bangunan. °

Ungkapan lain dari Bapak Abdul Kadir mengatakaan bahwa :

Banyak orang tua vang ingin memberikan fasilitas yang baik untuk
anaknya baik dari segi finansial maupun material, akan tetapi salah satu
faktor penghambat dari orang tua itu sendiri yaitu faktor ekonomi
5€lllllb}:d menjadi penghambat orang tua dalam memenuhi kebutuhan
anak.

Dari pernyataan diatas Peneliti dapat menyimpulkan bahwa keburuhan

belajar anak di rumah sudah seharusnya sebagai orang tua mampu memberikan

fasilitas yang cukup seperti membelikan buku cerita yang mengandung

pendidikan dan religius, memberikan tempat yang nyaman untuk belajar karena

pada hakikamya waktu yang diberikan oleh anak lebih banyak dilakukan di

rumha. Schingga dengan adanya fasilitas yang cukup dapat memberikan fasilitas

yang cukup dapat memberikan motivasi kepada anak untuk lebih giat belajar.

Akan tetapi banyaak faktor yang menjadi penghambat terhadap orang tua itu

sendiri dalam memberikan fasilitas yang baik untuk anaknva.

* Sri Nurmala Kusuma, wawancara. tanggal. 23 mer 2021, bertempat di Dusun

ampam\\ a Desa Lentu

Lenla

* Nurma. wawancara, tanggal. 23 mei 2021, berlempat di Dusun Campagayyva Desa

** Abdul Kadir . wawancara, langgal. 23 mes 2021 bertempat di Dusun Campagayyva

Desa Lentu
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3. Orang Tua sebagat Motivator Anak

Motivasi didalam kegiatan belajar merupakan kekuatan bagi setiap anak
untuk menimbulkan kemauan dalain melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik
yang bersumber dari dalam diri maupun dari luar diri untuk meawujudkan tujuan
belajar. Orang tua harus senantiasa memberikan dorongan terhadap anak untuk
berbuat kebajikan dan meninggalkan larangan Tuhan, termasuk menuntut ilmu
pengetahuan. Orang tua menjadi faktor pendorong bagi anak untuk melakukan
sesvatu yang dimginkan anak, sehingga dengan adanya motivasi vang diberikan
oleh orang tua dapat meningkatkatkan kemauan belajar untuk anak.

Ibu Suriant mengungkapkan bahwa

Hal-hal atau bentuk motivasi yang dapat diberikan oleh orang tua kepada

avaknya agar tetap meningkatkan kualitas belajarnya vaitu dengan cara

memberikan hadiah, pujian, dan hukuman >’

Pemberian hadiah merupakan memberikan sesuatu kepada orang lain
sebagai penghargaan atau kenang-kenangan. Hadiah dalam hal ini tidak selalu
berwujud barang, anggukan kepala dengan wajah yang berseri. menunjukkan
Jempol, merupakan hadiah vang dapat menumbuhkan kegembiaraan,
menambahkan kepercayaan diri dan motivasi terhadap anak. Seperti vang
diungkapkan oleh Bapak Jinu bahwa :

Pemberian hadiah menjadi hal yang sangat sulit untuk mereka wiyudkan

karena orang tua beranggapan bahwa hadiah vang dimaksudkan ialah

berupa benda sehingga dengan kondisi ekonomi yang termasuk kategori

rendah, orang tua tidak memprioritaskan sebuah hadiah unuk metadi
pemberian motivasi pada anak. >

“Suriani. wawancara. tanggal. 23 mei 2021, bertempat di Dusun Campagavva Desa
Lentu
* Jinu, wawancara. tanggal. 23 mer 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa Lentu
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Hal tain di ungkapkan oleh tbu Ramlah bahwa :
Pemberian hadiah tidak selamanya dalam bentuk barang, tetapi juga bisa
membelikan makanan meskipun hanya dengan harga yang murah, agar
anak tetap meningkatkan atau giat dalam belajaar orang tua juga periu
memberikan pelatihan, pujian. dukungan, penegrtian betapa pentingnya
belajar, dan juga memberikan ruang untuk mengembngkan minat
1 . 4
bakatnya serta waktu untuk bennain bersama dengan teman-temannya.”
Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perspektif orang tua mengenal hadiah berbeda-beda. Ada orang tua vang
memberikan apa adanva karena masalah perekonomian, ada pula orang tua
dengan membelikan apapun yg anak minta ataupun sebaliknya. Semua kembali
kepada orang tua masing-masing karena didikan orang tualah vang menentukan
anak untuk sukses. Pada hakikatnya pemberian hadiah sebatas pada hal-hal vang
terkait dengan ucapan nasehat maupun bahasa tubuh seperti menunjukkan jempol
ataupun memberikan pujian yang menandakan bahwa hasil kerja anak sudah baik.
Dengan memberikan pujian kepada anak. pujian it juga mendorong
seseorang untuk berusahaa lebih keras. Anak-anak alan merasa senang karena
pujian merupakan suatu kata yang membuat mereka berarti dan mulai saat itu
mereka tidak sabar untuk belajar lebih banvak. Seperti yang di ungkapkan oleh
Raditia Prama salah satu anak di Desa Lentu mengataakan bahwa :
Kebanyakan orang tua ketika anaknya mendapatkan nilai yang bagus
akan memberikan pujian. tetapi ketika anak mendapatkan nilai vaang
kurang baik mmaka orang tua akan marah karena pastinya disekolah tidak
nempethatikan gucy sehingga nilainya jelek. harena anaak kebanyakan

main diluar ataupun main game sehingga anak Kurang memahami mata
pelajaran,

*® Ramla, wawancara, tanggal. 22 me 2021 bertempat di Dusun Campagavya Desa
Lemu
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Hal {ain diungkapkan oleh ibu Mariani bahwa :

Pemberian pujian tidak selamanya mendapatkan nilai tingi, tetapi

memberikan pujian kepada anak setiap han, menaschalti setiap hari anak

akaan terus termotivasi dalam meningkatkan belajamya.”’

Hal yang sama di ungkapkan oleh Ibu Pati bahwa

Ketika anak mendapatkan milai baik selalu saya berikan pujiana. dengan

cata menberikan pujian 1maka anak akan termotivasi dna giat belajarnya

semakin bertambah. begitupun sebaliknya ketika anak mendapat nilai

Kurang baik sava cukup memberikan nasehat tetapi dengan nada sedikit

tegas bukan menakuti membentak maupun membuat anak trauma tetapi

untuk anak sadar bahwa pendidikan ilu penting bukan untuk main-
main."!

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpuikan bahwa
pemberian pujian yang diberikan orang tua terhadap anak belum dapat dikatakan
baik karena orang tua dalam memberikan pujian kepada anak hanya ketika anak
mendapatkan niali yang baik saja sedangkan ketika anak mendapat nilai vang
kurang baik orang tua tidak segan memberikan hukuman. Seharusnya memberi
pufian tidak hanya dilakukan ketika anak mendapatkan nilai yang baik. akan tetapt
kettka anak mendapatkan nilai yang kurang baik sebagai orang tua tidak serta
merta menyalahkan kesalahan anak tetapi mampu menguatkan agar anak semakin
giat belajar. Orang tua harus menyadari apakah mereka sudah memberikan
bimbingan vang baik kepada anak dalam pendammpingan belajar.

pembenan hukuman sering di lakukan oleh orang tua dalain memotivasi

belajar anak. Pemberian hukuman yang diberikan oleh orang tua berdampak

positif bagi anak. karena dengan adanya pemberian hukuman anak menjadi tidak

"' Mariani. wawancara, tanggal, 24 mei 2021, bertempat di Dusun Campagasya Desa

Lentu

*" Pau, wawancara. tanggal. 24 mei 2021, beriempat di Dusun Campagavva Desa Lentu
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malas untuk belajar. Hal ini tentunya sangat baik tetapi akan tetap dapat
memberikan dainpak ketergantungan ataupun ketakutan pada jiwa anak tersebut
karena keinginan belajar anak tidak didasari atas kemauan dalam diri sendiri
melainkan dorongan dari Juar,

Sama halnya yang di ungkapkan Irawati dari salah satu siswa di Desa
Lentu Bahwa :

Orang tua seharusnya mampu memberikan hukuman yang sesuai dengan

kemampuan dan kondisi anak vang sifatmva mendidik seperti anak di

suruh menghafal surah pendek, ataupun tidak memberikan jajan, bukan

sebaliknya memarahi sehingga anak mewmifiki kemginan belajar bukan
karena dorongan dari dirinya sendiri. tetapi anak belajar karena takut
dimarahi ketika tidak belajar.**

Hal fain di ungkapkan Syahrir Gunawan siswa di Desa Lentu bahwa -

Hukuman yang diberikan orang tua tidak selalu keras atau berdampak

negatif kepad anak, melain kan memberikan hukuman agar anak tidak

mengulangi kesalahan yang sudah dilakukannya, dan hukuman vang di

berikan orang tua kepada sava itu berupa nasehat meskipun dengan nada

tegas, tidak memberikan vang jajan, dan permintaan vang lainnya tidak

(uruti.”

Pemberian hukuman tidak selamanya harus ditakukan orang tua terhadap
anakitya, hal itu akan membuat psikologi anak terganggu. takut, bahkan anak akan
menjadi trauma. Sehingga tingkat motivasi anak dalam belajar terkadang naik dan
terkadang turun, cukup orang tua memberikan nasehat-nasehat agar anak bisa

lebih merasakan kepedulian orang tua dan bisa lebih baik dalam menerima

nasehat-nasehat. Sama dengan vang di ungkapkan ibu Manani bahwa

* rawatt. wawancara, tanggal. 25 me1 2021. bertempat di Dusun Campagavva Desa
Lentu )

** Svahrir Gunawan, wawancara, tanggal. 25 mei 2021_ bertempat di Dusun
Campagavya Desa Leny
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Kami tidak memberikan hukuman kepada anak karena ini akan membuat
anak takut dan travuma maka saya cukup memberikan nasehat kepada
anak dan memberikan motivasi vang baik.™

Hal yang sama di ungkapkan oleh bapak Sudinman bahwa:

Hukuman merupakan hal negatif, cukup dengan melakukan pendekatan

untuk anak menanyakan masalah vang dihadapi anak karena tidak

mungkin tidak ada alasan kenapa anak mendapatkan nilai kurang baik.”

Berdasarkan wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pemberian hukuman yang diberikan orang tua terhadap anak cukup baik. Para
orang tua tidak melakukan hukuman yang negauf vang berdampak pada ketakutan
dan trawmma kepada anak. Sehingga para orang tua melakukan pendekatan dan
memberikan nasehat yang membuat anak sadar bahwa pendidikan sangat penting.
Sehingga orang tua perlu memahami sikap anak lebih dalam lagi dan tidak terlalu
memaksakan kehendak orang tua, berikan anak seletuass mungkin tetapi tetap
dalam pengawasan.

Terkait observasi awal penelitian dengan judul Peranan Orang Tua
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Dusun Campagaya Desa Lentu
Kab. Jeneponto, hasil observasi awal yang dapat menjadi tolak ukur penelitian ini
adalah. peneliti mendapati bahwa di dusun tersebut terdapat 6 kepala keluarga
vang 1nenjadi fokus penelitian. dalam hal ini peranan orang tua dalam

meningkatkan motivasi belajar anak dalam Kkeluarga tersebut. berdsarkan data

hasil observasi awat yang peneliti dapatkan di dusun tersebut anak-anak dalam hal

™ Mariani. wawancara, tanggal. 24 mei 2021. bertempat di Dusun Campagavyva Desa

Lentu

ns . .
Sudirman. wawancara langgal. 26 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa
Lemu
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belajar kurang mendapatkan perhatian atau motivasi orang tuanya, schingga hasil
belajar anak-anak tersebut kurang memuaskan. Secara keseluruhan dari hasil
penelitian terkait dengan peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
anak di Desa Lentu in1 sudah cukup baik, semua peran dan permbenian perhatian
sudalt orang tua berikan tetapi belumn maksimal dilakukan karena masih banyak
anak yang mendapatkan nilai yang kurang baik., anak inasih suka membantah
kepada orang tua serta motivast belajar rendah.

C.Motivasi Belajar Anak Di Dusun Campagaya Desa Lentu Kabupaten

Jeneponto.

Motivast adalah daya penggerak yang ada di dalam diri anak vang akan
menumbuhkan kegiatan belajar. vang akan bisa menjamin keberlangsungan dari
peoses belajar serta memberikan arahan untuk kegiatan belajar, sehingga target
yang dimginkan akan dapat tercapai. Motivasi belajar dibagi menjadi 2 yaitu
Motivasi Intrinsik (dorongan di dalam) dan Motivasi Ckstrinsik ( dorongan dari
luar ).

Berdasarkan hasil penelitian bagaimana minat dan perhatian anak
terhadap pelajaran di Dusun Campagaya Desa Lentu dengan melakukan
wawancara bersama Apriani salah satu anak yang ada di Dusun Campagaya Desa
lentu mengatakan bahwa:

Saat 1ni kegiatan belajar dilaksanakan dengan cara yang berbeda. Proses

belajar yang dilakukan secara online membuat saya metasa bosan karena

setiap hari harus membiasakan diri untuk belajar online, tidak bisa
bertemu dengan teman-teman sekolah, setiap hari hanya di beri tugas
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saja, saya juga kurang memperhatikan dan memahami maten
pembelajaran vang diberikan *

Hal yang sama di ungkapkan oleh Rezky bahwa.

Sava kurang semangat belajar harana hanya bisa dilakukan dirumah saja

kak, saya merasa bosan. setiap hari lihat jadwal dan terkadang maten

Kurang saya pahami karena guru tidak menjelaskan maten pelajaran

secara langsung dan kebanyakan tugas vang diberikan oleh guru.®’

Berdasarkan pernyatan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
kebanyakan siswa akan inerasa bosan jika kegiatan belajarnya hanya dilakukan
secara daring. Selain adanya rasa yang bosan anak juga kurang bersemangat
dalam menerima pembelajaran diberikan tugas, lalu kemudian guru tidak pemah
menjelaskan yang baik secara offline maupun secara ontine. Oleh karena itu anak
kurang memahami pelajaran sehingga minat dan perhatian anak kepada pelajaran
akan menjadi menurun.

Motivasi belajar siswa bukan hanya dilthat dan segi minat dan
perhatiannya terhadap pelajaran saja tetapi. perlu kita lihat dari semangat anak
dalam mengerjakan tugas. Semangat dalam hal i yang di lakukan oleh setiap
orang tanpa menyerah. Seperti vang diungkapkan oleh Hairuddin salah satu anak
di Dusun campagaya Desa Lentu terkait semangat anak dalam membuat fugas
vang di berikan guru mengatakan bahwa:

Sekarang waktu belajar di sekolah sangat kurang kak. kebanyakan belajar

dari rumah melalui hp. tugas jadi bertambah. jam belajar disekolah

berkurang diganti dengan bebepa tugas untuk dikerjakan dirumah.

Kemudian dengan beberapa tugas tersebut saya merasa malas kalau harus
mengerjakan sendiri tanpa teman-teman. Biasanya saya mengerjakan

% Apriani. wawancara, tanggal, 27 mei 2021. bertempat di Dusun Campagavva Desa
Lentu

" Rezkv. wawancara tanggal. 27 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa
Lentu
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tugas bersama teman-teman di sekolah dan itu vang membuat sava
. . O8
semangat. Sekarang minat belajar menurun.”

Pernyataan lain di ungkapkan oleh Raditiva bahwa:

Sekarany masa pandemi kak, kami bisa masuk sekolah dengan waktu

yang terbatas. Setiap tugas vang diberikan guru biasanya saya tidak

langsung mengerjakaannya kak. tunggu beberapa bari dulu atau kalau
sudah dekat waktunya untuk dikumpul baru sava kerjakan.*’

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa anak
di Dusun Campagaya Desa Lentu dalam melakukan tugas yang dibert oleh guru
dengan diizinkannya kegiatan belajar secara ofline namun dalam waktu yang
sangat singkat sehingga guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk
dikerjakan dirumahnya, tujuannya ialah agar supaya anak belajar. Namun siswa
mengatakan bahwa mereka sering kali menunda-nunda dalam mengerjakan tugas
serta siswa kurang bersemangat dalam tugas apabila tidak bersama dengan
feman-temannya.

Selain melihat dari minat belajar dan semangat dalam mengerjakan tugas,
perlu kita perhatikan tanggung jawab anak dalam meningkatkan kegiatan belajar
baik 1tu dari sekolah maupun dari rumah, Tanggung jawab dalam belajar harusnya
dimiliki oleh setiap siswa, agar siswa belajar serta berusaha mengerjakan tugas
dengan sebaik-batknya. Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka ia akan
bertanggung jawab dalam melakukan proses belajar baik di sekolah maupun di

rumahnya. Seperti yang di ungkapkan oleh Saldi salah satu anak dari Dusun

Campagaya Desa Lentu mengatakan bahwa:

“ Hairuddin. wawancara. tanggal. 27 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayvya Desa

Lentu

“? Raditva, wawancara wngeal. 28 mei 2621, bertempat di Dusun Campagavyva Desa
Lentu
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Saya selalu melaksanakan kegiatan belajar dicumah. Cuman terkadang
sava juga merasa maalas dan bosan karena kurangnva perhatian org tua
dan tidak bisa mengerjakan tugas bersama teman-teman. Tapi saya
mencoba miclawan rasa malas tersebul, terkadang orang tua saya
mengingatkan untuk mengerjakan tugas supaya nilai saya tidak menurun

dan terkadang juga orang tua sava sibuk makanya sava lebih memilih
bermain,”™

Ungkapan lain di katakan oleh Adelia bahwa:

Kegiatan belajar di sekolah maupun di rumah selalu saya ikuti dengan

baik. Hanya saja terkadang semangat dalam belajar tidak seperti dulu

kak. Karena kegiatan belajar belum aktif, masih sering berubah-ubah dari

yang secara online, terkadang melakukan proses pembelajaran sekolah

{api dengan wakiu yang syl singhat. !

Berdasarkaan wawancara diatas penulis dapat menvimpulkan babwa
anak di dusun campagaya desa leniu selalu melakukan prose belajar di sekolah
maupun di rumah dengan cara vang baik. Bisa saja semangat anak didik untuk
belajar menurun karena disebabkan kegiatan belajar vang belum baik. Waktu
belajar hanya sedikit sehingga membuat siswa kurang dapat paham terhadap
materi pelajaran secara baik. kemudian akan berdampak untuk dorongan belajar
siswa 1tu sendiri. Tanggung jawab siswa untuk melaksanakan proses belajar tidak
luput dari peranan orang tua di rumah.

Berdasarkan pernyataan anak diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
anak vang ada di Dusun Campagaya Desa Lentu dalam meningkatkan motivasi

belajar dengan kebijakan belajar online yang diterapkan oleh sekolah, dan

membatasi berinteraksi serta komunikasi langsung bersama guru dan teman-

 Saldi, waw ancara, langgal. 28 me1 2021, bertempat di Dusun Campagayya Desa
Lentu

"' Adelia. wawancara, tanggal. 28 mei 2021, bertempat di Dusun Campagavva Desa
Lentu
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temannya. membuat waktu anak mempunyai banvak waktu vang lebih dirumah
sehingga anak sangat bosan. kegiatan belajar daring memberikan suasana yang
sangat kurang etektif diterapkan untuk anak sehingga menjadi turunnya motivasi
belajar pada anak. Dengan beberapa masalah, pembelajran boleh dilakukan
dengan secara daring hanya saja waktu belajar dikurangi dan sangat dibatasi. Dan
keterbatasan waktu belajar itu terkadang anak kurang paham pelajaran vang
diberikan. Oleh sebab itu peranan orang tua untuk hal seperti ini sangat
dibutuhkan untuk bisa meningkatkan motivasi belajar pada anak sehingga anak
akan tetap dapat belajar serta hasil belajar vang akan baik.
D. Faktor Penghambat dan Pendukung Orang Tua Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak Di Dusun Campagaya Desa Lentu

Dalam segala hal yang akan dilakukan seseorang pastinya tidak akan
terlepas dari sebuah tujuan. Baik itu tujuan yang mendukung maupun tujuan yang
akan menghambatnya berjalan satu hal. termasuk dalam melakukan peranan orang
tua dalam proses meningkatkan Motivasi Belajar Anak. Kondisi seperti ini juga
dialatm para orang tua yang berada di Dusun Campagava desa Lentu. Faktor
tersebut yang mempengaruhi dorongan belajar anak serta hasil belajar yang
diperoleh anak. Berikut faktor penghambat dan pendukung peranan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak.

a. Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan prosen pembelajaran anak. terkadang peranan orang

tua tidak akan dapat berjalan secara baik seperti sebagaimana mestinva. Seperti
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vang diungkapkan oleh bapak Basri salah Orang tua sekaligus berprofesi sebagai

guru bahawa :

Faktor penghambat peran orang tua dalam meningkatkan motivast belajar
angh terlebih dulu melibat kondisi anak, karena kondisi anak berbeds-
beda, faktor lainnya vaitu orang tua vang terlalu sibuk sehingga abai
dengan anak sendini dan faktor selanjutnya yaitu dilihat dari keadaan
sekitarnya karena faktor lingkungan salah satu faktor cksternal vang
paling berpengaruh.”

Dan pernyataan diatas penulis dapat menyunpulkan bahwa setiap anak

mempunyai kondisi yang akan berbeda-beda. Kondisi ini vang akan berpengaruh

pada kerauan dan dorongan anak dalam belajar. Kondisi fisik kurang sehat atau

pun kemampuan belajar vang kurang bagus maka menyebabkan dorongan anak

menjadi turun. Hal itu menjadi faktor penghambat orang tua dalam proses

meningkatkan motivasi belajar anak. Seperti halnya yang terjadi pada anak yang

ada di dusun campagaya desa lentu. Diungkapkan oleh 1bu Ramla tentang faktor

yang menjadi penghambat dalam memotivasi belajar kepada anaknya vaitu:

Kondisi anak saya selama belajar dirumah itu sangat malas belajar karena
Keseringan main game ataspun nonto voutube in disebabkan karena
usianya yang baru berumur 8 tahun dimana usia ini memang lagi senang-
senangnya bermain, Sehingga tingkat belajamya menurun Karena sudah
kelelahan dan tidur lebih awal, alhasil tidak sempat lagi untuk belajar.”

Ungkapan lain dari ibu rahmawati bahwa :

Motivasi belajar anak sepertinya menurun, karena kegiatan belajar belum
kembali normal seperti biasanya. sistem belajar sering berubah-ubah.
Kegiatan belajar yang mulanya dilakukan secara online banyak dirasakan
kurang efektif, sekarang diperbolehikan tatap muka dengan wakiu yang
terbatas sehinga anak saya yang masih ebrusia 8 tahun kurang memahami

Lentu

Lentu

™ Basri, wawancara, tanggal, 22 mei 2021. bertempat di Dusun Campagavya Desa

™ Ramla. wawancara, tanggal. 22 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayvva Desa
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matent karena kemam[uan membacanya masih rendah. dan diftkirannya
. 74
hanya bermain dengan teman atau bahkan menonton youtube. ™

Hal senada juga disampaikan oleh Rezkv saleh satu anak di Dusua
Campagava Desa Lentu bahwa:

Saya sangat bosan dirumah terus, jadi saya sering mengajak teman-teman

bermain sepeda. bermain loncat tali ataupun bermain game. Masalah

tugas saya kerja nanti malam hari dibantu sama kakak saya.

Ungkapan lain disampaikan oleh Ahmad Alif bahwa -

Saya sering cepat tidur karena kefelahaan bennain kak. jadi tidak sempat

untuk belajar karena sudah ngantuh dan capek. Kemudian juga Kurang

memahami tugas yang diberikan dari sekolah karena waktu belajar

disckolah sangat sedikit. ™

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa memang
anak di Dusun Campagaya Desa Lentu sebagian memiliki kendala fisik sepertt
mudah kelelahan juga kurang perhatian dari orang tuanya. Waktu anak-anak Iebih
banyak bermain diluar rumah sehingga anak mempunya waktu sedikit dafam

- mengerjakan tugas karena hanya memikirkan bermain. Sebagian anak juga

memiliki kemampuan belajar yang sangat kurang dan ditambah dengan waktu
belajar disekolah sangat dibatasi sehingga anak kurang memahami materi dengan

baik. Selain itu juga terkadang faktor dari kesibukan orang fuanya sehingga ini

menjadi problem menurunnya seinangat anak dan hilangnya motivasi belajar

anak.

" Rahmawatt. wawancara. tanggal. 22 me1 2021, bertempat di Dusun Campagayvya
Desa Lentu

7 Rezky. wawancara. tanggal. 27 mei 202 1. beriempat di Dusun Campagavva Desa
Lentu

7 AhmadAlif. wawancara. langgal. 28 mei 2021 bertempat di Dusun Campagayya
Desa Leniu
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Dalam pelaksanaan proses belajar anak yang ada di dalam rumah, orang
tua sangat berperan yang penting. Dukungan dari orang tua itu sangat diperiukan
datam menghasilkan keberhasilan pendidikan anaknya. Namun, masih ada banyak
orang tua dr luar sana yang menyadari akan peranannya dalam mendukung proses
pendidikan anak dan menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah. Sebagai guru bagi
anaknya orang tua tentu harus membersamai anak saat proses belajar. Menemani
anak saat akan belajar merupakan suatu bentuk perhatian orang tua kepada anak.
Hal itu yang mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Berikut pernyataan dari
ibu

Saya sering bekerja diluar rumah, jadi untuk mengontrol anak belajar

ndak bisa saya lakukan setiap saat. Paling hanyaco diwaktu-waktu

tertentu kalau lagi tidak ada kerjaan.

Hal lain yang diungkapkan oleh Bapak kahar bahwa:

Beberapa orang tua disini kegiatannya dari pagi sampai sore itu bekerja.

ada vang menjadi petani. guru. pedagang, dan lain sebagainya. Jadi kalau

pada waktu tersebut tidak dapat mendampingi anak belajar. Hanya waktu
malamy saja bisa berkwmpul dengan anak itupun udak lama karena
terkadang lelah akibat bekerja seharian.

Berdasarkan hasi! wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa orang tua vang kurang waktunya untuk menemani serta
mengawast anak saat melaksanakan prose belajar, hal itu terjadi karena beberapa
orang tua mempuntal bekerja atau mempunyar kegiatan lam, schingga dapat

membuat orang tua yang tidak dapat mendampingi anaknya untuk melaksanakan

kegiatan belajar setiap saat kepada anak. Orang tua hanya akan menemani anak

"7 Kahar. wawancara. tanggal. 28 mer 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa
Lentu
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belajar saat malam. Kemudian anak beserta orang tua pasti sudah sama-sama
capek, sehingga sulit untuk diminta menemani belajar bersama orang tua.
Lingkungan belajar adalah salah satu faktor yang berasal dari luar yang
mempengaruhi hasil belajar anak. Lingkungan belajar vang nyvaman lagi efektt
akan teus mendukung Kegiatan dalam belajar dapat berjalan dengan baik.
Penciptaan kondisi lingkungan belajar vang baik merupakan salah satu hal yang
penting keberhasilan dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu atau tidaknva
anak akan belajar ditentukan diri anak itu sendiri. Orang tua hanya mengajak dan
membinanya saja. Keadaan sekitar juga akan berpengarub pada keinginan anak
untuk proses belajar. Sepertihalnva anak di Dusun Campagaya Desa Lentu yang
dijelaskan oleh ibu Sri Nurmala bahwa:
Anak saya ketika melihat teman-temannya bermain pasti cenderung ikut
bermain, karena jarak rumah vang berdekatan maka anak sering
terpengaruh dengan lingkungan sekitamya. Terkadang hal tersebut yang
membual anak menjadi maals belajar karena waktunya habis untuk
bermain. ™
Hal fain diungkapkan oleh Ibu Ramlah bahwa:
Anak saya motivasinya menurun, wakuunya lebih sering digunakan untuk
bermain, karena waktunya banyak dirumah. waktu belajar serta proses
tatap muka langsung dengan guru disekolah terbatas. Kemudian saat
proses belajar masih dilaksanakan dengan onlime pada saat mati lampu
jaringan sering terganggu sehingga anak terlambat mengikutl kegiatan
belajar online atau terlambat dalam mengumpulkan tugas

Hal senada juga diungkapkan oleh Faris salah satu anak di Dusun

Campagaya Desa Lentu bahwa:

" Sri Nurmala Kusuma, wawancara, tanggal. 23 mer 2021, bertempat di Dusun
Campagayva Desa Lentu
" Ramlah, wawancara. tanggal. 22 mei 2021 bertempat di Dusun Campagayvva Desa
Lenw
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Pada saat belajar masih dilaksanakan secara online kalau pas matt lampu

kak jaringan kami hilang.kadang gak bisa ikut belajar ketinggalan tugas

dan materi hasilnya kadang-kadang gak ikut mengumputkan tugas, gak

dapat nilai, karna hal-hal tersebut niaka sckarang sudah diperbolehkan

belajar disekolah, gakpapa walaupun waktunya sangat singkat.*

Berdasarkan penelitian dan observasi vang peneliti lahuhan di Dusus
Campagaya Desa lentu bahwa adanya faktor penghambat orang (uz  untuk
meningkatkan motivasi belajar anak adalah saat anak telah melihat teman lainnya
sedang bermain, anak akan ingin ikut bermain sehingga malas dalam belajar dan
kurang fokus pada saat belajar karena perhatian mereka terahhkan. Kegiatan
belajar masih dilaksanakan secara online anak-anak terkendala oleh jaringan vang
ada di desa yang belumn rata sehingga ada sekian anak ada yang tidak bisa
mengikuti kegitatan belajar secara baik. kemudian kegiatan belajar secara ofline
dengan guru pun masih kurang baik karena waktunya terlalu singkat, hal tersebut
membuat anak kurang memahami matert. Hal tersebut yang dapat membuat
motivasi belajar anak menurun sehingga sangat diperlukan peranan orang tua agar
anak tetap dapat memahami materi pelajaran dengan baik.

b. Faktor Pendukung

Ada faktor pendukung pelaksanaan peranan orang tua terhadap
meningkatkan dorongan belajar anak di Dusun Campagaya Desa Lentu vang telah
di ungkapkan oleh Bapak Sudirman bahwa:

Ada beberapa hal yang ahrus diperhatikan oleh orang tua vang ada di

Dusun Campagaya Desa lentu untuk meningkatkan motivasi belajar
terhadap anak yaitu pemberian hadiah, berupa pujian ataupun barang dan

* Faris. wawancara, tanggal. 22 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa
Lentu
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memberikan hukuman. Anak juga butuh diperhatikan agar motivasi
belajarnyva meningkat !

Peniberian hadiah terhadap anak, atas apa vang telah mereka lakukan
akan meningkatkan dorongan bolajar mereka, Hadiah sane Jdapat diberi akan
dapat berupa pujian atau pun barang, Hal tersebut sesuai dengan diungkapkan
oleh Ibu Suriani bahwa:

Untuk meningkatkan motivasi belajar anak dapat digunakan pujian atau

motivasi agar anak merasa terdorong untuk belajar lebih giat dan

sebelumnya. Boleh juga memberikan hukuman kepada anak ™

hukuman diberikan kepada anak apabita anak tersebut melakukan sesuatu
yang tidak baik. Punishment digunakan agar sadar dan tidak akan mengulang
kesalahan yang pernah dilakukan. Misalnya anak yang tidak mau belajar orang tua
akan memberikan hadiah dan hukuman schingga anak tersebut tidak
mengulanginya dan mau belajar. Seperti vang diungkapkan bapak Jinu bahwa:

Kalau anak saya mendapatkan juara pasti saya belikan hadiah sesuai apa
yang dininta. Dengan begitu anak semakin semangat dalam belajar dan
anak akan mempertahankan juaranya. Kemudian saat anak saya
melahukan kesalahan, malas belajar atau lidakh mau mengerjahan tugas
maka saya berikan hukuman seperti tidak boleh bennain diluar rumabh.
fidak boleh bermain dengan teman-temannya, tidak saya berikan uang
latan, tidak sava perbolehkan menonton televisi. Dengan demikian an‘ak
tidak akan melakukan hal-hal tersebut atau melakukan kesalahan lagi.”

Hal lamn diungkapkan oleh ibu Pati bahwa:

Saya selalu memuji anak saya saat ia mendapatan nilai yang tinggi.
Kemudian saya selalu bilang kepada anak bahwa segala kebutuhan

* Sudirman. wawancara, tanggal. 26 mei 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa
Lentu

** Suriani. wawancara, tanggal. 23 mer 2621, bertempat di Dusun Campagasyva Desa
Lentu

*! finu, wawancara, tanggal, 23 met 2021, bertempat di Dusun Campagayva Desa Lentu
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belajamya akan saya penuhi kalau mendapatkan nilai vang didapatkan
bagus, agar anak semakin giat dan tidak bermatas-malasan.™

Kemudian hal senada juga disampaikan oleh Apriani bahwa:

apun vang sayva munta selalu diberikan oleh orang tua sava, selagi vang

saya minta berkaitan dengan keperluan belajar pasti langsung dibelikan.

Katau nilai saya bagus sava sering dipuji dan dibelikan hadiah. Jadinya

saya semangat biar milai saya selalu bagus. kemudian kalau lagi males

belajar dan tidak mau belajar pasti saya dinasehati dan diberi ancaman
akan diberi hukuman seperti tidak boleh bermain bersama teman-teman,
dan tidak boleh menonton tv.**

Adapun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di
lapangan yaitu di Dusun Campagaya desa Lentu bahwa anak yang akan memiliki
dorongan belajar yang tinggi apabila didukung dengan adanya hadiah yang terus
menerus mgin - menjadi yang terbaik. Orang tua senantiasa memberikan
penghargaan atas apa yang anak peroleh. Selain pujian dan hadiah, pemberian
hukuman juga diterapkan pada anak saat melakukan kesalahan dan
menjadikannya pembelajaran untuk menjadi yang lebih baik. Selain itu orang tua
perhatian kepada anak, karena itu sangat diperlukan seorang anak. Seperti yang di
ungkapkan oleh Ibu Rahmawati bahwa:

Menurut saya perhatian orang tua terhadap anak adalah faktor yang

paling utama dalam perkembangan kehidupan anak. Dalam kegiatan

belajar pun apabila anak tidak diperhatikan maka anak akan bertindak
sesuka hati dan melalaikan kegiatan belajarnya, karena pads usia nva
yangmasih kecil anak belum bisa mengatur dirinya sesuai dengan apa

yang dibarapkan oleh orang fua.™

Hal lam diungkapkan oleh Ibu Nurma bahwa:

gf Pati, wawancara. tanggal. 24 met 2021, bertempat di Dusun Campagavva Desa Lentu
# Apriani, wawancara. tanggal, 27 mei 2021, bertempat di Dusun Campagavya Desa
Leniu

¥ Rahmawati, waw ancara, tanggal. 22 mei 2021, bertempat di Dusun Campagavva
Desa Lenty
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Sava selalu memperbatikan anak karmna dengan memben perhatian saya
bisa mengetahui dan melihat sejauh mana perkembangan vang terjadi
pada anak, dan kegiatan apa saja yang telah dilakukan anak setiap hari.¥’
Berdasarkan penelitian serta observasi vang dilakukan penuhis terhadap
orang tua yang ada di Dusun Campagava Desa Lentu bahwa salah satu faktor
Pendukung dalam meningkatkan Motivast Belajar anak vaitu orang tua
memperhatikan anak. selain itu orang tua juga menanyakan pelajaran apa yanyg
sudah dipelajani saat dirumnah. Menurut para orang tua vang ada di Dusun
Campagaya Desa Lentu bahwa apabila anak tidak diperhatikan, ia akan bertindak
dengan sesuka hati dan tidak terarah. Maka dan itu perhatian orang tua sangat
berpengaruh besar dalam memngkatkan motivast belajar anak pada masa pandenit
saat ini. Dart perhatian tersebut orang fua mampu mengetahui seberapa besar
kemampuan anak.
Hal lain vang diungkapkan oleh bapak Kepala Desa Lentu terkait dengan
Faktor penghambat dan pendukung dalain meningkatkan motivasi belajar anak
yaitu:
Faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan motivast belajar anak
di Dusun campagava itu sendiri adalah kurangnya perhatian orang tua,
dan terbatasnva fasilitas belajar yang diberikan kepada anak itu sendin,
hal ini saya katakan karena tidak semua orang (wa memiliki hp androd
untuk digunakan anak belajar daring karena kondisi sekarang masih
pandemi sehingga anak terkadang terlambat ataupun meminta jawaban
kepada temannya yang selesai mengerjakan tugaas, dan kurangnya
pengawasan orang iua karena mencant nafkah. Kemudian Faktor yang
pendukung  dalam meningkatkan motivasi belajar anak di Dusun
Campagaya itu sendirt adanya kerja sama antara orang tua dan anak.
anak dan guru, serta guru dengan orang tua. hal ini jauh lebih bisa

meningkatkan motivasi belajar anak meskipun daring masih dilakukan
sebab komunikasi orang tua dengan guru vang selalu mengontrol

#” Nurma. wawancara, tanggai, 23 mei 202i. bertempat di Dusun Campagayva Desa
Eentu
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saat anak-anak melihat teman lainnya bermain, anak cenderung ingin ikut
bermain sehingga malas untuk belajar dan kurang fokus saat belajar karena
perhatian mereka teralihkan. Dan faktor Pendukung dalam meningkatkan
Motivasi Belajar anak vaitu orang tua memperhatikan anak dalam
kegiataan belajar dirumah, selain itu orang tua juga menanyakan pelajaran
apa yang sudah dipelajari atau diperoleh dari sekolah dan tugas apa yang
harus dikerjakan anak saat dirumah. Hal-hal tersebut dilakukan vaitu

densgan tujuan untuk mengertahui bagaimana perkembangan anak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa saran

sebagat berikut:

1.

Diharapkan orang tua di Dusun campagaya Desa Lentu agar dapat
membertkan contoh yang baik kepada anak-anak serta lebik berperan dan
senantiasa meningkatkan motivasi belajar anak agar tujuan belajar yang
diharapkan dapat tercapai. sehingga anak dapat menjadi generasi penerus
bangsa yang baik Kepada anak-anak diharapkan untuk lebilt giat dalam

belajar agar anak dapat mendapatkan hasil belajar yang vang lebih baik.

- Dalam meningkatkan motivasi anak di Dusun Campagaya Desa Lentu vaitu

Pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak karena pendidikan
adalah modal utama yang harus dimiliki oleh setiap individu vang hidup
agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. Seperti saat ini
orang tua semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan vang

terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini.
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10.

LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak ?
- Bagaimana bentuk pembiasaan orang tua dalain memotivasi belajar anak ?
. Bagaimana motivasi anak itu sendiri dalam meningkatkan kualitas belajar ?

- Apa saja kegiatan yang dilakukan orang tua dalam meningkathan motivasi

belajar anak ?

. Bagarmana pengaruh penerapan pembiasaan yang ibu/bapak lakukan dalam

inemotivasi anak untuk belajar ?

. Seberapa dekat ibu/ bapak dalam membimbing anak ?

. Strategi apa yang ibu/bapak takukan dalam memnbimbing dan meningkatkan

motivasi belajar anak

. Apa faktor pendukung dan penghambat ibwbapak dalam memotivasi anak

untuk belajar ? (fktor dari dalam dan luar)
Apa faktor pendukung dan penghambat vang anak rasakan pada saat
meningkatkan kualitas belajar ?

Apa saja bentuk pembiasaan yang dilakukan anak dalam meningkatkan

kualitas belajar ?
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar wawancara dengan Orang Tua di Dusun Campagayya Desa Lentu
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